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RINGKASAN 
Manajer puncak (CEO) merupakan orang yang paling berpengaruh di perusahaan dan 
bertanggung jawab penuh pada setiap keputusan-keputusan penting yang diambil perusahaan. 
Keberhasilan perusahaan di masa yang akan datang sebagian besar dipengaruh keterampilan 
manajer mengalokasikan sumber daya ke proyek-proyek investasi yang berkontribusi pada nilai 
perusahaan.  Menurut upper echelon theory yang dikembangkan Hambrick dan Mason pada tahun 
1984 karakteristik manajer turut mempengaruhi pilihan-pilihan strategis perusahaan sehingga 
akhirnya menentukan kinerja perusahaan pula. Lebih spesifik, teori ini menjelaskan bahwa 
personalitas, pengalaman, dan nilai-nilai yang diyakini CEO menentukan bagaimana mereka 
merespon perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis dan pada gilirannya mempengaruhi mereka 
dalam membuat pilihan-pilihan strategi perusahaan ke depan (Hambrick, 2007). Karakteristik 
demografik CEO seperti umur, gender, kebangsaan, kecakapan, latar belakang pendidikan diyakini  
mempengaruhi nilai-nilai kognitif dan nilai dasar yang diyakini CEO sehingga mempengaruhi 
pengambilan keputusan strategis. Berdasarkan pemikiran ini maka dapat diekspektasi karakteristik 
CEO berpengaruh signifikan terhadap desain dan pengendalian manajemen sehingga memprediksi 
perilaku dan peranan mereka dalam menentukan kesuksesan perusahaan (Hiebl, 2014)  
  Penelitian tentang karakteristik CEO dan pengaruhnya terhadap berbagai kondisi yang 
terjadi di dalam perusahaan telah lama menjadi perhatian para peneliti dari berbagai disiplin ilmu. 
Studi empiris yang pertama kali menghubungkan watak atau sifat bawaan manajer dengan 
keputusan-keputusan pelaporan yang diambil perusahaan dapat ditemukan dalam Francis et al. 
(2008). Dalam studi tersebut mereka memberi bukti bahwa reputasi CEO berhubungan positif 
dengan manajemen laba. Reputasi manajer diproksikan dengan banyaknya peliputan media 
tentang apa yang dilakukan manajer dalam mengelola perusahaan. Walaupun kelihatannya tidak 
intiutif, temuan tersebut konsisten dengan rent extraction hypothesis dan matching hypothesis. 
Setelah penelitian Francis et al. (2008), penelitian-penelitian lain tentang karakteristik CEO dan 
pelaporan keuangan banyak dilakukan dengan menggunakan proksi yang berbeda pula 
(diantaranya, Hazarika et al., 2012; Huang et al., 2012; Huang, 2013; Jiang et al., 2013; Ali dan 
Zhang, 2015; Zouari et al., 2015; Faccio et al., 2016; Choi et al., 2014; Gull et al., 2018; Haymawan 
et al., 2019; Anaso, 2020; Saleh et al., 2020 )  
 .  Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih banyak menggunakan 
manajemen laba sebagai proksi kualitas laba, penelitian ini menguji pengaruh karakteristik CEO 
terhadap kualitas laba dengan menggunakan dua proksi yang berbeda yaitu persistensi laba dan 
kualitas akurual. Secara spesifik, ada lima karakteristik CEO yang akan diuji pengaruhnya 
terhadap persistensi laba dan kualitas akrual yaitu umur, kesibukan manajer (rangkap jabatan), 
keahlian manajerial, gender, dan kewarganegaraan. Penelitian ini penting dilakukan karena 
memberi kontribus pada literatur yang menghubungkan karakteristik CEO dan kualitas laba 
dengan menggunakan proksi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga memberi kontribusi 
penting bagi pelaku pasar modal dalam mengambil keputusan investasi karena dapat digunakan 
sebagai pertimbangan untuk menilai kualitas pelaporan keuangan perusahaan berdasarkan 
karakteristik CEO sehingga mereka terhindar dari kekeliruan dalam mengambil keputusan 
investasi. 
LATAR BELAKANG 
Menurut PSAK 1 tahun 2015 tujuan laporan keuangan adalah memberi informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar  
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Secara khusus, investor dan 
kreditor membutuhkan laporan keuangan yang berkualitas untuk membantu mereka mengambil 
keputusan bisnis dan investasi yang tepat dan menguntungkan. Namun tidak semua perusahaan 
memiliki komitmen yang sama untuk menyediakan laporan keuangan yang menyajikan secara 
transparan seluruh transaksi dan peristiwa ekonomi yang dialami perusahaan. Ini bisa terlihat dari 
banyaknya kasus manipulasi laporan keuangan yang merugikan investor dan pengguna laporan 
keuangan lainnya, misalnya kasus manipulasi laporan keuangan perusahaan Enron pada tahun 
2000 (Jain and Rezaee, 2006).   
Literatur akuntansi telah banyak membahas berbagai karakteristik laba yang berkualitas dan 
mengusulkan indikator-indikator yang dapat digunakan untuk menilai kualitas laba suatu 
perusahaan (Sloan 1996; Dechow and Dichev 2002; Barth et al., 2008). Secara umum laba 
dikatakan berkualitas jika merepresentasikan kinerja ekonomik perusahaan atau dapat digunakan 
analis atau pengguna laporan keuangan lainnya untuk memprediksi kinerja perusahan di masa 
mendatang (Dechow, et al. 2010). Lebih jauh menurut Dechow et al. (2010) laba yang berkualitas 
adalah laba yang memberikan informasi tentang berbagai fitur kinerja keuangan suatu perusahaan 
yang relevan untuk pengambilan keputusan yang spesifik oleh pengambil keputusan yang spesifik 
pula. Definisi ini sangat luas cakupannya dan sangat tergantung dari jenis keputusan yang hendak 
diambil dan siapa pengambil keputusannya. Menurut mereka istilah kualitas laba yang berdiri 
sendiri tidak memiliki makna sehingga perlu ditempatkan dalam konteks pengambilan keputusan 
yang spesifik.        
Masih menurut Dechow et al. (2010) kualitas laba sangat tergantung dari relevansi yang 
mendasari kinerja keuangan untuk pengambilan keputusan dan kemampuan sistem akuntansi 
mengukur kinerja keuangan. Kualitas laba perusahaan dapat dievaluasi untuk segala macam 
konteks sesuai dengan keputusan yang akan diambil dan tidak terbatas pada kebermanfaatan dalam 
penilaian ekuitas.  Berdasarkan definisi kualitas laba dan relevansinya dalam konteks pengambilan 
keputusan yang spesifik, mereka melakukan penelaahan literatur empiris tentang atribut atau 
karakteristik laba. Mereka mengelompokkan proksi kualitas laba kedalam tiga kategori yaitu 
properti laba, respon investor terhadap laba, dan indikator eksternal tentang salah saji laba 
(earnings misstament). Lebih spesifik earnings property terdiri dari persistensi laba (earnings 
persistence), akrual abnormal dan kualitas akrual, dan perataan laba, asymmetric timeliness dan 
target beatings. 
 Penelitian ini memperluas penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaitkan 
karakteristik CEO dengan kualitas laba. Namun berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yang lebih banyak menggunakan manajemen laba sebagai proksi kualitas laba, penelitian ini 
menguji pengaruh karakteristik CEO terhadap kualitas laba dengan menggunakan dua proksi yang 
berbeda yaitu persistensi laba dan kualitas akurual. Ada lima karakteristik CEO yang akan diuji 
pengaruhnya terhadap persistensi laba dan kualitas akrual yaitu umur, kesibukan manajerial 
(rangkap jabatan), keahlian manajerial, gender, kewarganegaraan dan turnover. Penelitian ini 
penting dilakukan karena memberi kontribus pada literatur yang menghubungkan karakteristik 
CEO dan kualitas laba. Selain itu, penelitian ini juga memberi kontribusi penting bagi pelaku pasar 
modal dalam mengambil keputusan investasi karena dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 
menilai kualitas pelaporan keuangan perusahaan berdasarkan karakteristik CEO sehingga mereka 
terhindar dari kekeliruan dalam mengambil keputusan investasi. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut kerangka pikir upper echelon theory karakteristik manajer seperti personalitas, 
pengalaman, pendidikan dan nilai-nilai hidup yang dipercayai CEO berkontribusi dalam 
menentukan pilihan-pilihan strategis yang menjadi arah pengembangan perusahaan ke depan 
(Hambrick, 2007). Sebagai pimpinan tertinggi di dalam perusahaan seluruh kebijakan strategis 
yang diambil perusahaan berada ditangan manajer puncak, termasuk kebijakan-kebijakan yang 
berhubungan dengan pelaporan (Francis et al., 2008). Studi-studi empiris yang menghubungkan 
karakteristik CEO dan pelaporan keuangan perusahaan telah banyak dilakukan dan telah berhasil 
mengidentifikasi pengaruh watak (bawaan) dan latar belakang CEO terhadap kualitas laporan 
keungan perusahaa.   
 Francis et al. (2008) mereka memberi bukti bahwa reputasi CEO berhubungan positif 
dengan manajemen laba yang konsisten dengan rent extraction hypothesis dan matching 
hypothesis. Huang et al. (2012) memberi bukti bahwa umur CFO berpengaruh positif terhadap 
kualitas pelaporan keuangan yang diukur menggunakan financial restatement dan meeting/beeting 
ramalan laba analis. Ali dan Zhang (2015) melaporkan bahwa tenur CEO berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. Deng et al. (2018) melaporkan ideologi politik CEO berhubungan 
dengan manajemen laba. Saleh et al. (2020) memberi bukti dualitas CEO berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan. Haymawan et al. (2019) memberi bukti CEO yang memiliki jabatan 
ganda (multiple directorship) di perusahaan lain menurunkan kinerja perusahaan. Gounopoulos 
dan Pham (2018) melaporkan kepakaran (spesialisasi) CEO meningkatkan keberhasilan dalam 
IPO. Zouari et al. (2015) melaporkan reputasi CEO meningkatkan manajemen laba. Jiang et al. 
(2014) melaporkan bahwa CEO dengan pengalaman keuangan lebih rendah kecenderungannya 
melakukan manajemen laba.  Faccio et al. (2016) melaporkan perusahaan yang dikelola CEO 
perempuan  memiliki risiko rendah yang tercermin dari tingkat utang yang lebih rendah, volatilitas 
laba yang lebih rendah, dan going concern yang lebih tinggi. Choi et al. (2017) melaporkan bahwa  
aktivitas manajemen laba meningkat hanya jika pemberhentian CEO dilakukan secara paksa dan 
CEO pengganti berasal dari dalam perusahaan . Wells (2002) dan Hazarika et al. (2012) memberi 
bukti bahwa pergantian CEO cenderung meningkatkan financial restatement. Anaso (2020) 
memberi bukti kewarganegaraan CEO berhubungan signifikan dengan struktur modal. Jalbert et 
al. (2007) melaporkan kewarganegaraan CEO berhubungan dengan kompensasi yang diterima dan 
Huang (2013) memberi bukti kinerja CSR perusahaan berhubungan signifikan dengan latar 
belakang Pendidikan.         
HIPOTESIS 
Umur Manajer dan Kualitas Laba  
 Usia merupakan faktor demografi yang mempengaruhi seberapa besar individu mampu 
menanggung resiko atas keputusan yang diambil, termasuk didalamnya pengambilan keputusan 
mengenai kebijakan akrual yang akan mempengaruhi laba yang dilaporkan. Prendergast and Stole 
(1996) mengatakan bahwa manajer muda cenderung melakukan investasi pada proyek-proyek 
yang lebih beresiko dibandingkan dengan manajer yang lebih tua karena ingin memberikan sinyal 
yang positif mengenai kemampuan mereka. Studi terdahulu mendukung argumen tersebut (Li et 
al., 2017; Serfling, 2014, dan Yim, 2013) Semakin tinggi usia CEO semakin rendah 
kemungkinannya CEO mengambil keputusan yang berisiko, termasuk pengambilan keputusan 
akrual. CEO yang berusia muda lebih berani mengambil kebijakan akrual yang menaikkan laba 
untuk membangun reputasi sebagai manajer yang sukses mengelola perusahaan sehingga 
menaikkan nilainya di pasar tenaga kerja. Di sisi lain, manajer yang memiliki usia tua tidak 
memiliki motivasi yang kuat untuk pembuktian diri sehingga cenderung memilik kebijakan akrual 
yang menggambarkan realitas ekonomi yang ada. Komponen akrual yang terkandung dalam laba 
memiliki kualitas yang tinggi sehingga laba yang dilaporkan menjadi berkualitas dan memiliki 
kandungan prediktif yang tinggi terhadap laba dan arus kas di masa depan.   
        Berdasarkan argumen dan dukungan studi terdahulu, hubungan umur CEO dan kualitas  dapat 
dirumuskan dalam hipotesis berikut ini: 
H1: Umur manajer berpengaruh positif dengan kualitas laba 
Kesibukan manajerial dan Kualitas Laba 
 Kesibukan manajerial (busyness) dalam penelitian ini diartikan sebagai keterlibatan CEO 
pada lebih dari satu perusahaan. Keterlibatan CEO di perusahaan lain akan menyebabkan adanya 
keterbatasan waktu dan tenaga untuk mengelola perusahaan dengan baik. Kondisi ini akan 
membuat aktivitas perusahaan menjadi terganggu dan kinerja perusahaan akan menurun (Ferris et 
al., 2003). Core (1999) menyatakan bahwa CEO yang sibuk, tidak akan mempunyai waktu cukup 
untuk melakukan kewajibannya sebagai CEO. Keterbatasan waktu ini akan tampak pada 
ketidakhadiran CEO dalam rapat-rapat penting direksi, efektivitas pengelolaan yang tidak 
maksimal, termasuk akurasi dalam pembuatan keputusan (Jiraporn, 2009). Argumen tersebut 
didukung Fnich and Shivdasani (2006) yang menemukan bahwa keterlibatan CEO di perusahaan 
lain akan mengganggu aktivitas perusahaan dan menyebabkan penurunan kinerja perusahaan.  
Kesibukan CEO bisa berdampak pula pembuatan keputusan yang berkaitan dengan 
elemen-elemen akrual yang terkandung dalam laba yang dilaporkan. Keterbatasan waktu CEO 
akan membuat kurangnya tingkat akurasi pembuatan keputusan kebijakan akuntansi yang tepat 
untuk melaporkan transaksi-transaksi dan peristiwa ekonomi yang telah terjadi. Akibatnya, 
kualitas akrual dalam komponen laba menjadi rendah dan relevansi informasi laba dalam 
pengambilan keputusan menjadi rendah pula dan pada gilirannya menurunkan daya prediktif laba.  
 Berdasarkan argumen dan dukungan studi terdahulu, hubungan kesibukan manajer dan 
kualitas laba dapat dirumuskan dalam hipotesis berikut ini:         
H2: Kesibukan manajer berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 
Keahlian Manajerial dan Kualitas Laba 
Laba terdiri dari unsur-unsur akrual yang dipengaruhi oleh subyektifitas CEO. Richardson 
et al., (2005) menjelaskan bahwa komponen akrual memiliki unsur estimasi terhadap arus kas masa 
depan, deferral dari arus kas masa lalu, alokasi dan valuasi. Artinya, kualitas laporan keuangan 
yang disajikan oleh perusahaan dipengaruhi oleh diskresi CEO melalui komponen akrual.  Sebuah 
premis menyatakan bahwa semakin baik kemampuan manajer maka semakin baik estimasi 
manajer terhadap akrual perusahaan (Demerjian et al.,2013). CEO yang memiliki keahlian 
manajerial yang baik akan menggunakan pemahamannya terhadap standar dan norma yang berlaku 
sebagai dasar untuk membuat kebijakan yang berkaitan dengan kebijakan akrual dan akuntansi 
perusahaan sehingga laba yang dilaporkan memilki kemampuan prediktif arus kas dan laba masa 
mendatang dengan akurat.   
Berdasarkan argumen dan dukungan studi terdahulu, hubungan kepakaran CEO dan 
kualitas laba dapat dirumuskan dalam hipotesis berikut ini: 
H3: Keahlian manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas lavba 
Gender dan Kualitas Laba   
 Di samping menunjukkan perbedaan biologis yang diklasifikasikan menjadi wanita dan 
pria, gender juga menunjukkan kecenderungan perilaku individu. Riset yang dilakukan oleh 
Croson dan Gneezy (2009) menemukan bahwa gender memiliki pengaruh terhadap perilaku 
seseorang dalam menanggung risiko, pertimbangan etis dan bertindak secara konservatif. Literatur 
psikologi dan manajemen menyatakan bahwa ada perbedaan tingkat konservatif, risiko, 
pembuatan keputusan dan tipe kepemimpinan menurut gender (Peni dan Vahaman, 2010). Francis 
et al.,(2015) menjelaskan bahwa perempuan memiliki kecenderungan untuk tidak tegas, memiliki 
kepercayaan diri yang lebih rendah dari pria, taat pada aturan karena tidak suka menanggung risiko 
dan cenderung berperilaku etis. Karakteristik gender yang dimiliki oleh CEO akan mempengaruhi 
pengambilan keputusan dalam perusahaan, termasuk keputusan yang berkaitan dengan kebijakan 
pelaporan keuangan.  Perempuan memiliki kecederungan untuk mengambil keputusan dengan 
pertimbangan ketaatan terhadap standar pelaporan dan menghindari risiko informasi, sehingga 
CEO perempuan memiliki kecenderungan untuk menyajikan laba sesuai kondisi riil. Kesesuaian 
ini membuat kualitas akrual dapat digunakan untuk memprediksi arus kas dengan lebih tepat. 
Francis et al., (2015) membandingkan kualitas laba sebelum dan sesudah posisi CFO dipegang 
oleh perempuan. Temuan riset menunjukkan bahwa CFO perempuan mempunyai pengaruh positif 
terhadap kualitas laba.  
 Berdasarkan argumen tersebut dan dukungan studi terdahulu, hubungan gender dan 
kualitas laba  dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut:        
H4:Kualitas laba berhubungan positif dengan variasi gender manajer 
Kewarganegaraan dan Kualitas Laba  
 Dalam beberapa riset, kewarganegaraan (nationality) dihubungkan dengan isu pengalaman 
internasional, management style dan gaji yang dimiliki CEO dari negara lain dimana mereka 
bekerja (Sebbas, 2017; Jalbert et al., 2007). Jalbert et al., (2007) menemukan bukti bahwa 
kewarganegaraan CEO mempengaruhi gaji dan cara CEO mengelola perusahaan. Budaya dan 
pengalaman CEO saat berada di negara asal mempengaruhi gaya pengelolaan perusahaan dan 
dalam mengambil keputusan-keputusan strategis.  
Pembayaran gaji yang lebih tinggi berdasarkan status kewarganegaraan CEO dikatikan 
dengan kemampuan mengelola perusahaan yang lebih baik. Pengelolaan perusahaan ini juga 
berkaitan dengan pertimbangan dan keputusan tentang kebijakan pelaporan keuangan perusahaan 
yang ditentukan pilihan-pilihan akrual yang tersedia. Pemilihan kebijakan akrual dan akuntansi 
yang sesuai dengan lingkungan yang melingkupi transaksi meningkatkan  kualitas akrual sehingga 
memiliki kemampuan prediktif yang tinggi.    
Berdasarkan argumen tersebut dan dukungan studi terdahulu, hubungan kewarganegaraan 
dan kualitas laba  dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 
 H5: Kewarganegaraan manajer berpengaruh terhadap kualitas laba 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan mendekatan kuantitatif yang bertujuaan untuk menguji 
hipotesis dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 
periode 2015-2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling dimana perusahaan 
harus tercatat secara berturut-turut selama periode penelitian, menggunakan mata uang selain 
rupiah, tidak termasuk dalam institusi keuangan dan asuransi, dan laporan tahunan dapat diakses 
situs resmi BEI dengan alamat www.idx.co.id. Berdasarkan kriteria tersebut jumlah observasi 
perusahaan yang tersedia adalah 2200 observasi. 
Model Penelitian 
Hipotesis-hipotesis penelitian diuji menggunakan model berikut ini:  
Qualityit = β0+ β1Ageit +β2Busyit + β3Expertit+ β4Genderit+ β5Nationit    
           +β6Levit + β7Sizeit + Β8Growthit+  εit     
Keterangan:   
Quality = Kualitas laba 
Age   = Umur 
Busy  = Kesibukan manajer 
Expert  = Kepakaran manajer 
Gender = Gender 
Nation  = Kewarganegaraan 
Lev   = Tingkat utang 
Size  = Ukuran perusahaan 
Growth = Pertumbuhan Perusahaan 
 
Untuk menghindari pengaruh karakteristik perusahaan, tiga variabel kontrol yaitu tingkat utang, 
ukuran perusahaan, dan tingkat pertumbuhan ditambahkan ke dalam model.  Hipotesis penelitian 
diterima jika arahnya sesuai dengan yang dihipotesiskan dan memiliki p-value kurang dari 5%. 
Pengukuran Variabel  
Penelitian ini menguji hubungan antara karakteristik CEO dengan kualitas laba. Penggunaan 
terminologi CEO berbeda antara negara satu dengan negara lain. Khusus Indonesia, kita lebih 
mengenal istilah Presiden Direktur, Wakil Presiden Direktur, dan Direktur. Oleh karena itu, 
penggunaan terminology CEO harus disesuaikan dengan konteks Indonesia. Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan CEO adalah seluruh manajer yang menjabat sebagai Presiden Direktur, 
Wakil Presiden Direktur, dan Direktur.    
Kualitas Laba 
Dalam penelitian ini kualitas laba diukur denga persistensi laba dan kualitas akrual. 
Persistensi laba menunjukkan kemampuan laba saat ini untuk memprediksi laba mendatang. Laba 
yang persisten adalah laba yang dapat mempertahankan keberlanjutannya hingga periode 
mendatang.  
Formula untuk menghitung persistensi laba adalah sebagai berikut:  
Laba 𝑡 + 1 = β0 + β1 Laba t + ε t 
 Koefisien β1 hasil estimasi model di atas adalah ukuran yang digunakan untuk persistensi laba  
Sementara itu, pengukuran kualitas akrual mengikuti McNichols (2002) yang merupakan 
modifikasi dari Dechow dan Dichev (2002). Kualitas akrual merupakan deviasi standar residual 
dari persamaan berikut ini yang diestimasi secara time-series selama lima tahu,  
ΔWCi,t = β0 + β1CFOi,t-1 + β2CFOi,t + β3CFOi,t+1 + β4ΔREVi,t + β5PPEi,t + ei,t 
Keterangan:  
 ΔWCi,t = Perubahan modal kerja akrual perusahaan i  tahun t yang merupakan perubahan asset 
lancar non-kas dikurangi kewajiban jangka pendek (tidak termasuk komponen lancar kewajiban 
jangka panjang; CFOi,t = Arus kas operasi perusahaan i  tahun t; ΔREVi,t = Perubahan jumlah 
pendapatan perusahaan i tahun t; PPEi,t = Properti, Pabrik, dan Peralatan kotor  perusahaan i pada 
tahun t. Seluruh variabel dideflasi dengan  total aset rata-rata. Kualitas akural diukur dari deviasi 
standar residual yang diperoleh dari persamaan di atas.  
Umur 
Dalam penelitian ini umur diukur pada saat CEO menjabat manajer perusahaan (Huang et al., 2012). Karena 
harus menyesuaikan konteks Indonesia seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, maka variabel umur 
diukur menggunakan rata-rata umur tim manajemen puncak yang terdiri dari Presiden Direktur, Wakil 
Presiden Direktur, dan Direktur. Semakin tinggi umur rata-rata CEO semakin kuat pula menunjukkan  
karakteristik risk averse dalam membuat keputusan. 
Kesibukan Manajer  
Variabel kesibukan manajer diukur dengan persentase CEO yang pada saat yang sama menjabat 
posisi Dewan Komisaris di perusahaan lain. Dengan menjabat sebagai Dewan Komisaris di perusahaan 
lain, beban tugas yang harus dijalankan menjadi bertambah. 
Keahlian Manajerial   
Variabel keahlian manajerial diukur dengan persentase anggota CEO yang memiliki 
pengalaman di masa lalu dalam posisi yang sama yaitu sebagai salah satu anggota tim manajemen 
puncak di perusahaan lain (Chemmanur et al., 2015).  
Gender 
Mengikuti Gull et al. (2017), gender diukur dengan persentase perempuan dalam dewan direksi 
Kewarganegaraan 
Kewarganegaraan dalam riset ini diukur dengan variabel dummy yang diberi kode 1 jika 
terdapat salah satu CEO yang duduk dalam tim manajemen puncak berkewarganegaraan asing dan 
0 jika lainnya (Anaso et al., 2020). 
 
JADWAL   
Kegiatan Oktober November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan Proposal                         
Pengumpulan Data                         
Analisis Data                         
Membuat Laporan Akhir                         
Mencetak Laporan Akhir                         
 
ANGGARAN 
PENGUMPULAN DATA     
No. Deskripsi Jumlah Harga 
satuan 
JumlahxSatuan Keterangan 
1 Penyusunan Proposal 
- Biaya Cetak 














     45.000 
   700.000 
 






2 Pengumpulan Data 
- Annual report 









   700 
  1.000 
   
150.000 
 
 1.540. 100 
 3. 500.000 
   






PELAPORAN DAN LUARAN 
No. Deskripsi Jumlah Harga 
satuan 
JumlahxSatuan Keterangan 
3 Analisis Data 
- Statistical task 
- Interpretation  










       900.000 
    1.000.000 





4 Mencetak Laporan Akhir  3 15.000           45.000 Bundel  
TOTAL     9.930.000  
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